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Abstract 
Bali has a rich potential for art and culture. The life of Balinese people who are familiar 
with various types of art performances give the island its own image in the eyes of the world. In 
Bali art is divided into three groups, namely: (1) wali, (2) bebali, (3) balih-balihan. Many of the 
performing arts in Bali are seen in religious ceremonies as well as in formal events. The 
performing arts have a very wide scope. The most popular performing art group and much in 
demand for the public is Drama Gong. Based on this matter, the problems discussed in this 
research are: (1) What is the form of staging Drama Gong Wijayakusuma As Traditional 
Communication Media in Kelurahan Abianbase Gianyar District Gianyar Regency? (2) What is 
the Function of Staging Drama Gong Wijayakusuma As Traditional Communication Media in 
Kelurahan Abianbase Gianyar Sub-district of Gianyar Regency? (3) What is the Meaning of 
Staging Gong Wijayakusuma as Traditional Communication Media in Kelurahan Abianbase 
Gianyar Sub-district of Gianyar Regency? 
Digging and dissecting the problem formulation that has been established using two 
theories are: (1) the theory of symbolic interactionism, (2) structural functional theory. Analyzing 
each problem used research methods that include: research using qualitative methods. The 
research location is in Kelurahan Abianbase Gianyar District Gianyar Regency. Types and 
sources of data used are qualitative data types, while the data source used in the form of primary 
and secondary data. Data collection techniques include: observation techniques, interviews, and 
literature study. Instrument research in the form of documentation. Determination technique of 
informant used is purvosive sampling 
The results of this research are: (1) The form of staging Drama Gong Wijayakusuma 
includes some supporting elements such as: elements of performing arts Drama Gong, language 
used, acting figures, gamelan accompaniment, source of play and governance sekaa Drama 
Gong, Shape and structure of the performing arts of Drama Gong. The drama gong has its own 
uniqueness which in the performing arts of Drama Gong is built by elements of motion, acting, 
singing, dancing, and percussion combined harmoniously with Jayaprana plays. (2) Drama Gong 
functions as a social show which is staged exclusively to entertain the audience. There are 2 
functions namely primary function and secondary function. (3) The meaning contained in the 
staging of Drama Gong is the meaning of religion, the meaning of cultural preservation, the 
meaning of togetherness, and meaning for the community at large. 
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I. PENDAHULUAN 
Kehidupan masyarakat Bali yang akrab dengan berbagai jenis seni pertunjukkannya 
memberikan pulau ini citra tersendiri di mata dunia. Di Bali seni dibedakan menjadi tiga 
kelompok, yaitu: (1) wali, (2) bebali, dan (3) balih-balihan. “Seni wali, merupakan jenis seni 
pertunjukan sakral yang hanya dipentaskan untuk persembahan kepada para dewata di ruang 
utama atau jeroan atau utama mandala. Tari-tarian yang dipentaskan dalam konteks upacara ini, 
antara lain: tari Baris, tari Rejang, dan tari Sanghyang” (Ruastiti, 2008:10). 
“Seni Bebali merupakan seni pertunjukan yang dipentaskan dalam konteks tradisi upacara 
adat tertentu untuk manusia, seperti pada upacara ruwatan anak, upacara potong gigi, dan 
sejenisnya. Tari-tarian yang digolongkan seni bebali antara lain: tari topeng, wayang kulit dan 
lain sebagainya” (Ruastiti, 2008:10). 
 “Seni balih-balihan adalah kelompok seni pertunjukan yang dipentaskan semata-mata 
hanya untuk hiburan saja. Seni pertunjukan yang dikelompokkan dalam seni balih-balihan antara 
lain: Tari Janger, Joged Bumbung, dan Drama Gong” (Bandem, 1996:50). Kelompok seni 
pertunjukan yang paling popular dan banyak diminati masyarakat untuk hiburan adalah Drama 
Gong. 
 Drama Gong Wijayakusuma muncul pada tahun 1966 di Kelurahan Abianbase, Gianyar. 
Drama Gong tersebut pernah menjadi primadona dalam seni pertunjukan Bali sekitar tahun 1970-
an. Drama Gong tersebut sering pentas diberbagai acara, selain menghibur masyarakat Bali, 
Drama Gong tersebut sering tampil pada acara-acara yang diselenggarakan oleh instansi 
pemerintahan antara lain Departemen Agama, Kanwil Depdikbud (sekarang:DISDIKPORA), dan 
lain sebagainya. Kehidupan masyarakat yang pada masa itu belum banyak memiliki kesibukan 
dan banyak memiliki waktu luang untuk menikmati hiburan bertepatan dengan lahirnya kesenian 
Drama Gong. Selain karena ketenaran aktornya, pada saat itu drama gong juga banyak diminati 
masyarakat khususnya bagi kalangan muda. Mereka menggunakan pementasan Drama Gong 
sebagai media sosialisasi. Selain sebagai media sosialisasi drama gong juga digunakan sebagai 
media  komunikasi tradisional. Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat penting, 
karena dengan komunikasi dapat menjembatani segala bentuk ide yang akan disampaikan kepada 
seseorang. “Pengertian komunikasi berasal dari bahasa latin “ commicatifio “ yang artinya “ sama 
“ atau “ sama makna “ , jadi komunikasi baru akan terjadi apabila sudah terjadi persamaan 
pengertian tentang sesuatu yang dikomunukasikan antara dua pihak yang terlibat” (Richard Sihite, 
2000:96). Pengertian komunikasi yang demikian baru bersifat mendasar karena hanya bersifat 
informatif, sekedar orang lain mengetahui apa yang disampaikan oleh satu pihak kepada pihak 
lain. Namun komunikasi tidak hanya bertujuan memberikan informasi secara sepihak tetapi 
bersifat persuasif atau membujuk supaya orang lain mau menerima suatu keterangan agar 
mengetahui atau melakukan suatu  pekerjaan atau kegiatan tertentu sebagai akibat keterangan 
yang diberikannya. 
Tanpa adanya komunikasi maka tidak akan terjadi kegiatan apapun di dunia ini atau boleh 
dikatakan dunia modern akan lumpuh. Oleh karena itu, komunikasi merupakan kebutuhan utama 
manusia selain makan, minum, serta dorongan rohaniah dan jasmaniah lainnya. Dalam aktifitas 
atau kegiatan manusia, terutama dalam dunia bisnis fungsi komunikasi tersebut merupakan hal 
yang sangat penting sebab tanpa komunikasi berikut peralatan dan pelaksanaannya dari pada 
bisnis itu tidak akan berjalan dengan baik.  
Media Komunikasi adalah suatu alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak. Media Komunikasi juga dijelaskan sebagai 
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sebuah sarana yang dipergunakan sebagai memproduksi, reproduksi, mengolah dan 
mendistribusikan untuk menyampaikan sebuah informasi. Ada beberapa pakar psikologi 
memandang bahwa dalam komunikasi antar manusia, maka media yang paling dominasi 
dalam berkomunikasi adalah panca indera manusia seperti mata dan telinga. Pesan-pesan 
yang diterima selanjutnya oleh panca indera selanjutnya diproses oleh pikiran 
manusiauntuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum 
dinyatakan dalam tindakan (Cangara, 2012: 119). 
Isi  komunikasi terutama adalah pikiran, ada kalanya juga perasaan, tetapi hanya merupakan 
faktor pengaruh saja. Begitu halnya pada Drama Gong bagaimana pelaku atau pemain 
menyampaikan informasi, konsep, ide, bahkan gagasan yang di sampaikan melalui pementasan 
Drama Gong itu sendiri agar tersampaikan ke masyarakat atau halayak ramai. 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Bentuk Pementasan Drama Gong Wijayakusuma Sebagai Media Komunikasi 
Tradisional Di Kelurahan Abianbase Kecamatan Gianyar Kabupaten Gianyar 
Elemen-elemen seni pertunjukan Drama Gong adalah tata rias, busana, dekorasi dan tata 
lampu.  
Tata pentas adalah aturan atau kaidah-kaidah yang lazim digunakan. Guna menyajikan 
pertunjukan Drama Gong, masyarakat biasanya mempersiapkan panggung, yang di buat tinggi 
agar para penonton dapat melihat para aktornya bermain. Letak panggung pada umumnya 
berada di depan tempat duduk penonton dan lebih tinggi dari pada kursi penonton. Tujuan 
penataan panggung seperti itu adalah agar penonton yang duduk di kursi paling belakang 
masih bias melihat apa yang ada di panggung. Demikian pula adegan-adegan yang sedang 
berlangsung di sana (Sugita, 2016: 96). 
“Dekorasi panggung dibuat agar dapat menggambarkan tempat, waktu, dan suasana lakon 
yang dibawakan. Tata pentas adalah segala sesuatu yang terkait dengan kebutuhan pentas suatu 
pertunjukan, yang meliputi panggung, dekorasi, dan properti yang dibutuhkan pemain” (Wiyanto, 
2002:40). 
Elemen-elemen lainnya yaitu terkait dengan busana, dan tata rias para pemain Drama 
Gong diatur dan dipertanggungjawabkan oleh sekaa. Hampir semua perlengkapan yang 
dibutuhkan  para pemainnya, baik busana maupun make-up disediakan dan diatur oleh pengurus 
sekaa. Akan tetapi, untuk merias diri, para pemain pertunjukan drama pada umumnya dilakukan 
sendiri-sendiri dibantu oleh seorang penata rias. Penata rias yang memiliki keahlian dibidang itu 
akan merias wajah pemain. Selain memiliki keahlian di bidang tata rias, seorang penata rias 
dituntut memiliki rasa seni. “Menurut Wiyanto (2002:38), penata rias itu harus disiplin waktu dan 
cekatan dalam mengatur waktu agar pelayanannya memuaskan”. 
“Tata lampu merupakan salah satu elemen tata artistik dalam sebuah seni pertunjukan 
yang memegang peranan penting. Tata lampu berfungsi untuk memberikan suasana terang pada 
ruang pertunjukan. Selain itu, juga untuk memenuhi aneka fungsi simbolik yang dikembangkan, 
ditetapkan, dan diregulasi oleh kode-kode kultural teater yang cukup beragam” (Yuliadi, 2005: 
152). 
Pada mulanya Drama Gong menggunakan bahasa campuran, yakni bahasa Bali, bahasa 
Kawi, dan bahasa Indonesia, lebih-lebih adegan percintaan. Hal itu disebabkan dalam 
adegan ini para pemain merasa sangat sulit mengekspresikan jika hanya memakai bahasa 
Bali. Pada waktu itu bisa dipahami karena anak-anak muda belum banyak menguasai 
anggah-ungguhing basa Bali dengan tata krama sopan santunnya. Bahasa Bali merupakan 
bahasa komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Bali. 
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Bahasa daerah ini banyak ditransformasikan ke dalam pertunjukan Drama Gong, misalnya 
dalam persidangan resmi, setiap tokoh berbicara dengan bahasa formal, raja memakai 
bahasa Bali alus madya (AMA) kepada patih, sedangkan patih memakai bahasa alus 
singgih (ASI) kepada raja, dan menggunakan bahasa alus madya kepada sesama patih. 
Para punakawan dengan tokoh sederajat, menggunakan bahasa Bali kepara/lumrah. Di 
pihak lain kepada para patih, raja, permaisuri, dan putra-putri raja, mereka berbicara 
dengan menggunakan bahasa Bali alus singgih (ASI) (Sugita, 2016: 104).  
“Terkait dengan akting, dalam perkembangannya kemudian, pertunjukan Drama Gong 
mendekati drama modern yaitu tidak usah berjalan keliling yang diselingi angsel dan tanjek. Di 
pihak lain akting punakawan tidak berbeda dengan gerak-gerik Punta-Kertala dalam arja (minus 
tariannya), baik berperan sebagai parekan (abdi) penasihat, pelawak, maupun komentator” (Pandji 
dalam Atmaja, ed., 1988:70). Pada saat pertunjukan sedang berlangsung tidak jarang terlihat 
akting para punakawan  Drama Gong yang bersifat kontroversial dan overacting, misalnya sedih 
sambil melucu, marah sambil bergurau, cela-mencela antar punakawan dengan tujuan pokok 
untuk dapat menimbulkan rasa humor atau untuk dapat memancing tawa penonton. 
Gamelan gong kebyar lebih sering mengiringi pertunjukan seni Drama Gong. Menurut Rai 
dalam Dibia, ed (2008:7), “gong kebyar merupakan salah satu bentuk gamelan Bali yang 
menggunakan laras pelog lima nada”. Pada tahun 1931 Sekaa Gong Peliatan mengadakan 
pertunjukan dalam rangkaian colonial expasition di Paris. Lawatan ini dilanjutkan lagi pada tahun 
1952-1953 ke Amerika Serikat. Kedua tour tersebut menguatkan eksistensi gamelan gong kebyar 
di mata dunia. 
Dasar lakon drama pada umumnya adalah konflik manusia yang lebih bersifat batin dari 
pada fisik. Konflik yang dipaparkan dalam lakon harus memiliki motif dan konflik. Lakon yang 
dibangun itu akan mewujudkan kejadian-kejadian yang wajar dan realitas, artinya benar-benar 
diambil dari kehidupan manusia. Seluruh perjalanan drama dijiwai oleh konflik pelakunya. 
“Konflik itu terjadi oleh pelaku yang mendukung cerita. Mereka sering disebut pelaku utama yang 
bertentangan dengan pelaku pelawan arus cerita (pelaku penentang). Dua tokoh tersebut masing-
masing disebut tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Konflik kedua tokoh itu hendaknya 
sedemikian keras, tetapi wajar, realistis, dan logis” (Waluyo, 2002: 4). Soelaso dan Albiladiyah 
(1975: 24-25) mengemukakan bahwa “lakon ciptaan baru yang dipentaskan drama gong berbeda 
dengan lakon teater tradisional yang tidak dikenal siapa peciptanya”.  
Sehubungan dengan tata kelola sekaa drama gong, salah satu sekaa drama gong, yakni 
Wijayakusuma Abianbase digarap dengan menggunakan dialog-dialog secara tertulis. Para 
pemain menghafal catatan dialog tersebut. Setelah hafal barulah diadakan latihan. Mula-mula 
latihan difokuskan pada pengucapan bahasa. Setelah itu mereka harus mampu mengembangkan 
sendiri. Metode yang diterapkan berikutnya adalah hanya terbatas pada adegan pepeson saja. Para 
pemain hanya diberikan pemahaman umum mengenai isi cerita disertai dengan isi penjelasan per 
adegan. Tiap-tiap pemain dan penabuh mengadakan latihan tersendiri. Setelah semuanya siap, 
barulah diadakan latihan gabungan. 
Struktur pertunjukan drama gong selalu dikaitkan dengan gending iringan pertunjukan, 
yaitu tabuh petegak, pepeson, pasiatan, dan terakhir pamuput. Tabuh petegak adalah tabuh atau 
gending pembukaan yang fungsi antara lain untuk mengiringi prolog dari pemimpin sekaa. Prolog 
adalah sebuah panyembrama atau kata-kata pendahuluan dalam mengawali lakon drama. Prolog 
memainkan peran besar dalam menyiapkan pikiran penonton agar dapat mengikuti lakon yang 
akan disajikan. Itulah sebabnya prolog sering diisi sinopsis lakon, perkenalan tokoh-tokoh dan 
peranannya, dan konflik-konflik yang akan terjadi di panggung pertunjukan. Setelah prolog 
selesai barulah pertunjukan dimulai. Serangkaian tabuh atau gending yang diperdengarkan untuk 
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mengiringi prolog meliputi tabuh lelambatan, tabuh pangumbara (pangembara), tabuh gong 
kebyar atau kakebyaran. Tidak tertutup kemungkinan juga tabuh menurut pilihan sekaa. Setelah 
itu disusul dengan tabuh-tabuh yang lain sesuai dengan selera sekaa itu sendiri. 
 
B. Fungsi Pementasan Drama Gong Wijayakusuma Sebagai Media Komunikasi 
Tradisional Di Kelurahan Abianbase Kecamatan Gianyar Kabupaten Gianyar 
Didalam pementasan Drama Gong komunikasi yang baik sangat dibutuhkan, baik itu antara 
kelompok pemain ataupun dengan para penonton. Komunikasi sangat dibutuhkan dalam 
pementasan Drama Gong ini karena dalam pementasannya harus saling kontak antara pemain satu 
dengan pemain lainnya sehingga pementasan Drama Gong ini dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan. Selain komunikasi yang terjadi antar pemain Drama Gong dalam pementasan Drama 
Gong adanya komunikasi dimana pemain Drama Gong secara tidak langsung melakukan 
komunikasi yang dapat dimengerti oleh penonton. Ada beberapa fungsi yang dapat menjadi 
landasan dalam pementasan Dram Gong. 
Fungsi Sekunder meliputi Sebagai Media Komunikasi Massa, Sebagai Pengikat Solidaritas 
Masyarakat, Sebagai Media Program-Program Pemerintahan, dan Sebagai Fungsi Pertunjukan.  
Fungsi estetika dalam pementasan Drama Gong dapat diamati dari gerakan-gerakan yang 
dibawakan oleh para pemainnya serta perpaduan yang harmonis antara gerak dengan vokal serta 
bahasa yang dilantunkan oleh para pemain Drama Gong. Fungsi estetika sebuah seni pertunjukan 
apabila dihubungakan dengan sifat keindahan itu sendiri dapat memberikan rasa tentram, tenang 
dan nyaman. Padanya tidak hanya terkandung unsur indah yang dinikmati secara visual dan 
auditif dengan mendekati persoalan-persoalan dari luar, tetapi dengan peninjauan keadaan 
merupakan kegiatan intelek,  budi, spiritual, dan rohani. 
 Pada dasarnya manusia adalah mahluk individu yang memiliki perbedaan dengan individu 
yang lainnya. Manusia diciptakan dengan segala keunikan dan ciri khasnya. Tidak ada manusia 
yang memiliki ciri yang sama persis di dunia ini, meski kembar sekalipun. Di sisi lain manusia 
juga merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia membutuhkan orang lain 
untuk bisa bertahan hidup, karena kemampuan manusia sangat terbatas. Saling membutuhkan ini 
menyebabkan manusia harus berkomunikasi dan melakukan hubungan sosial dengan orang lain.  
 Komunikasi mengandung makna pertukaran pesan, tidak ada perubahan dalam masyarakat 
tanpa peran komunikasi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa komunikasi hadir dalam upaya 
untuk membawa perubahan. Walaupun komunikasi dikatakan hadir dalam membawa perubahan, 
namun komunikasi bukan satu-satunya alat yang dapat membawa perubahan sosial, dengan kata 
lain komunikasi hanya salah satu dari banyak faktor yang menimbulkan perubahan dalam 
masyarakat. Komunikasi sebagai proses sosial merupakan interaksi dalam masyarakat. 
  
C. Makna Pementasan Drama Gong Wijayakusuma Sebagai Media Komunikasi 
Tradisional Di Kelurahan Abianbase Kecamatan Gianyar Kabupaten Gianyar 
Adanya keyakinan masyarakat Hindu tentang kekuatan yang ada diluar dirinya masih 
sangat terpelihara sampai sekarang. Sampai saat ini masyarakat Hindu Bali memiliki kepercayaan 
bahwa melalui sarana yang disakralkan akan memberikan jalan kedamaian dalam kehidupan. 
Pada dasarnya masyarakat Bali peka terhadap alam lingkungannya, hal ini dapat dibuktikan dalam 
konsep Tri Hita Karana (tiga penyebab kesejahteraan) dengan mencari makna dalam hubungan 
yang sesuai antara manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, hubungan antara manusia 
dengan manusia, dan hubungan manusia dengan lingkungan. Hubungan yang sesuai antara 
manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, sebagai pencipta para seniman dapat 
meilustrasikan sebuah makna religius yang terkandung dalam sebuah ciptaan karya seninya 
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sebagai wujud rasa bakti yang dipersembahkan oleh umat Hindu. Jadi hal ini kalau dikaitkan 
dengan Drama Gong maka dapat dengan jelas dimaknai Drama Gong diciptakan oleh penemunya 
dengan penuh kesadaran untuk dapat menggambarkan yang sebenarnya keberadaan Sang Pencipta 
seni lewat karya seninya yang penuh dengan nilai religius. Sebelum pementasan di mulai para 
pemain Drama Gong melakukan persembahyangan memohon kelancaran dalam pementasan 
Drama Gong kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam wujud Sang Hyang Taksu. 
Dalam kesenian Bali, nilai budaya merupakan hal yang fital untuk mewujudkan kesenian 
dan memberikan corak terhadap kesenian yang diciptakan. Untuk memahami sistem nilai budaya 
masyarakat Bali, yang merupakan refleksi dari pancaran ajaran Agama Hindu, dengan konsep-
konsep alam pikiran orang Bali.Dalam kaitan komunikasi, melihat hubungan komunitas-
komunitas yang berbeda selalu harus dimaknai dengan suatu asumsi bahwa masing-masing 
komunitas atau kelompok mengembangkan suatu bentuk seni pertunjukan yang timbul dalam 
suatu wilayah atau lingkungannya, sebagai interaksi secara sosial cultural. Dalam hal ini seni 
pertunjukan Drama Gong pada dasarnya sebuah seni drama berdialog yang dimodifikasi sehingga 
mengasilkan sebuah karya seni yang patut dibanggakan dan tetap dilestarikan. 
Pelaksanaan pementasan Drama Gong adalah pertunjukan yang bersifat sosial. Selain 
mempunyai aspek pertunjukan juga sebagai pertemuan dan alat pengikat persaudaraan dan 
toleransi antar masyarakat. Dalam pementasan Drama Gong selalu merasakan adanya ikatan 
kebersamaan dalam kegiatan latihan, menari di desa ataupun di luar desa dan menonton 
pementasan tersebut.  
Dalam pementasan Drama Gong ini, masyarakat berbaur menjadi satu untuk saling bertegur 
sapa dan tidak membedakan status golongan. Perbedaan golongan dan status tidak menjadi 
penghalang dalam berinteraksi, saling tukar menukar pengalaman. Latar belakang pendidikan, 
pekerjaan dan tempat tinggal yang berbeda-beda, mewujudkan interaksi atau hubungan yang lebih 
akrab dan penuh dengan  nuansa kekeluargaan.  
Pada tingkatan ini kegiatan komunikasi ditujukan kepada masyarakat luas. Bentuk 
kegiatan komunikasinya dapat dilakukan melalui dua cara yaitu Komunikasi massa yaitu 
komunikasi melalui media massa seperti radio, surat kabar, TV, baliho, brosur dan sebagainya.  
Langsung atau tanpa melalui media massa. Misalnya ceramah, atau pidato di lapangan terbuka. 
Komunikasi dengan masyarakat luas sangat diperlukan guna memberikan suatu hiburan yang baik 
dan memberikan suatu hiburan yang mendidik kepada masyarakat untuk dapat selalu 
mengimplementasikan pengetahuan yang didapatkan kedalam kehidupannya sehari-hari. 
 
III. SIMPULAN 
Drama Gong diciptakan untuk membuat kemasan berbeda dari Dramatari sebelumnya 
untuk memperkaya panggung hiburan. Elemen-elemen yang ada dalam seni pertunjukan Drama 
Gong meliputi (tata rias, busana, tata pentas, dekorasi panggung, tata lampu), Bahasa yang 
digunakan dalam seni pertunjukan Drama Gong, akting tokoh, gamelan pengiring, sumber lakon 
dan tata kelola sekaa Drama Gong, bentuk dan struktur seni pertunjukan Drama Gong. Jika 
semua elemen tersebut saling melengkapi akan tercipta sebuah pementasan yang harmonis artinya 
elemen satu dengan elemen lainnya saling mendukung ini bertujuan untuk membuat penonton 
atau masyarakat lebih tertarik menonton pertunjukan Drama Gong. 
Drama gong berfungsi sebagai pertunjukkan yang mana dipentaskan khusus untuk 
menghibur penonton. Fungsi primer dalam pertunjukan drama gong adalah berfungsi sebagai 
sarana hiburan untuk masyarakat baik dalam upacara-upacara agama atau acara-acara khusus. 
Fungsi sekunder yaitu sebagai media komunikasi masa, sebagai pengikat solidaritas masyarakat, 
sebagai media program pemerintah, dan sebagai fungsi pertunjukan. Fungsi estetika dari 
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pertunjukan drama gong terdiri dari unsur keindahan dari pertunjukan itu sendiri. Fungsi sosial 
dari pertunjukan drama gong terlihat dari seluruh pelaku dan juga masyarakat. fungsi sosialnya 
terjadi dalam keseharian adanya komunikasi yang selalu terjalin dengan baik antar pemain drama 
gong. Pementasan Drama Gong ini bertujuan agar mampu mengembangkan karakter masyarakat 
dan menumbuhkembangkan generasi muda melalui lakon-lakon yang dibawakan dan agar 
masyarakat paham akan pesan-pesan yang disampaikan juga bisa diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Drama Gong sebagai salah satu hasil karya seni nampaknya juga mengandung isi atau 
kehendak yang dibaliknya juga mengandung makna atau maksud tertentu sebagai ungkapan dari 
masyarakat pendukungnya. Makna yang terkandung dalam pementasan Drama Gong yaitu makna 
religius. Adanya keyakinan masyarakat Hindu tentang kekuatan yang ada diluar dirinya masih 
sangat terpelihara sampai sekarang, makna pelestarian budaya, Drama Gong pada dasarnya 
sebuah seni drama berdialog yang dimodifikasi sehingga mengasilkan sebuah karya seni yang 
patut dibanggakan dan tetap dilestarikan, makna kebersamaan hubungan yang lebih akrab dan 
penuh dengan  nuansa kekeluargaan dalam pementasan Drama Gong ini, dan makna bagi 
masyarakat secara luas, pementasan yang bermanfaat dan dipenuhi oleh sesuai kreatifitas yang 
baru untuk menarik minat masyarakat untuk menyaksikan suatu pementasan.  
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